
PT.  Jhonlin  Batu  Mandiri  Dinilai
Lecehkan Pemkab Bombana
Bombana, SultraNET. | Pernyataan Direktur PT. Jhonlin Batu Mandiri (JBM),
Kusdi   Sastro,  Kamis,  29  September  2022  melalui  Karyasultra.id   yang
mengatakan bahwa Kepala Dinas Tenagakerja dan Transmigrasi (Disnakertrans)
Kabupaten  Bombana  perlu  belajar  lagi  menghitung  dinilai  melecehkan
Pemerintah  Kabupaten  Bombana.

Kepada awak media ini, Ketua Umum Lembaga Swadaya Masyarakat Pergerakan
Rakyat  Indonesia  Berdaulat  dan  Mandiri  (LSM-Pribumi)  Ansar  Achmad
mengatakan Pernyataan Direktur PT. JBM itu tidak layak dilontarkan seorang
Direktur Perusahaan kepada Pemerintah.

Ia menilai pernyataan tersebut sebagai bentuk arogansi dan kekanak kanakan
serta ketidak patuhan perusahaan terhadap pemerintah.

Terlebih apa yang disampaikan Kepala Disnakertrans Bombana itu merupakan
data valid yang dimiliki oleh Dinas bersangkutan.

“Dengan pernyataan itu seolah PT. JBM sudah merasa lebih lebih besar dari
Pemerintah Kabupaten Bombana,” ujar Ansar Achmad, Senin (4/10/2022).

Untuk itu Ansar Achmad meminta Pemerintah Kabupaten Bombana untuk tidak
diam  terhadap  pernyataan  Direktur  PT.  JBM  serta  melakukan  evaluasi
menyeluruh  terhadap  investasi  PT.  JBM di  Bombana  tidak  hanya  dari  aspek
ketenagakerjaan saja.

Pernyataan bahwa 99 (sembilan puluh sembilan) persen Tenaga Kerja PT. JBM
merupakan tenaga kerja lokal atau Pribumi merupakan pernyataan yang perlu di
verifikasi kebenarannya.

“Data yang dilaporkan ke Pemerintah cuma satu orang saja, pertanyaannya yang
lain bagaimana ini belum terkait kesejahteraan dan jaminan sosial mereka,” tegas
Ansar Achmad

Ia menambahkan Data tenaga kerja menjadi penting diketahui pemerintah hal itu
untuk memastikan hak hak tenaga kerja dapat terlindungi.
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“PT. JBM jangan main-main dengan Data Ketenagakerjaan karena itu menyangkut
hajat hidup orang,” tandasnya.

Hingga berita ini dirilis Direktur PT. JBM belum terkonfirmasi.  (IS)

 


